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ABSTRAK

Penelitian ini telah dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal fisika dengan pokok bahasan listrik arus searah oleh siswa
kelas XII MIPA 2 SMA Negeri 1 Pangkalpinang. Penelitian ini juga termasuk
dalam penelitian deskriptif. Pada metode ini peneliti akan memaparkan data yang
dihasilkan, tujuan dari penelitian ini ialah untuk melihat kemampuan siswa kelas
XII dalam menyelesaikan soal fisika dengan pokok bahasan listrik arus searah di
SMA Negeri 1 Pangkalpinang. Sampel penelitian merupakan siswa kelas XII
yang berjumlah 30 siswa. Kemampuan menyelesaikan soal fisika diukur dengan
empat indikator pemecahan masalah berdasarkan langkah polya yaitu indikator
kemampuan memahami masalah, kemampuan merencanakan penyelesaian
masalah, kemampuan menyelesaikan masalah, dan kemampuan menafsirkan
solusi. Kesimpulan dari hasil analisis data penelitian memperlihatkan bahwa
kemampuan menyelesaikan soal fisika pokok bahasan listrik arus searah oleh
siswa kelas XII MIPA 2 SMA Negeri 1 Pangkalpinang dikategorikan baik dengan
pesentase sebesar 66,67 persen, dengan rincian persentase setiap indikator berupa
kemampuan memahami masalah sebesar 83,17 persen, kemampuan
merencanakan penyelesaian masalah sebesar 71,67 persen, kemampuan
menyelesaikan masalah sebesar 82,93 persen, dan kemampuan menafsirkan solusi
sebesar 58,33 persen.

Kata Kunci : Kemampuan Siswa, Langkah Polya, Listrik Arus Searah

Xii



BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Orang dewasa dikatakan membentuk jiwa dewasa muda melalui
pendidikan. Istilah “proses belajar” dalam pendidikan mengacu pada tindakan
mengubah diri menjadi lebih baik, dan kata “belajar” berasal dari istilah “belajar”
(Nyayu, 2014).

Ada tantangan besar bagi sistem pendidikan untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia agar sumber daya manusia tersebut dapat bersaing dengan
lulusan pendidikan tinggi lainnya. Dalam meningkatkan sumber daya manusia,
termasuk kehidupan bangsa yang tercantum dalam Undang-Undang Dasar 1945
alinea ke-4, pendidikan memegang peranan penting. Pendidikan yang berkualitas
harus ditingkatkan pada semua jenjang dan bentuk pendidikan dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Jika pendidikan tidak mampu mengembangkan
potensi siswa, maka mereka tidak akan mampu menghadapi tantangan yang akan
dihadapi di masa depan secara efektif (Trianto, 2009: 1).

Fisika adalah mata pelajaran yang sering menuntut pemecahan masalah di
dunia nyata. Konsep-konsep dalam fisika disusun secara hierarkis, logis, dan
sistematis. Gagasan prasyarat juga termasuk dalam fisika sebagai dasar untuk
memahami topik berikut. Pada dasarnya, ini menunjukkan bahwa jika siswa tidak
mendapatkan konsep materi tertentu, mereka tidak akan dapat memahami konsep
materi berikutnya. Perjuangan siswa akan berdampak pada hasil belajar siswa
yang berprestasi rendah jika hal tersebut dibiarkan (Dira, 2017).

Latihan untuk mengatasi masalah fisika dunia nyata adalah cara yang
efektif untuk belajar fisika. Dengan demikian, siswa akan dapat memenuhi
kebutuhan pendidikan mereka. Menurut Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (2014), peserta didik harus memiliki kemampuan menunjukkan sikap
logis, kritis, analitis, cermat, teliti, bertanggung jawab, tanggap, dan tidak mudah
menyerah dalam menyelesaikan masalah agar memiliki kompetensi dasar.

diperlukan untuk pendidikan. Memecahkan masalah fisika adalah elemen penting
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dalam mempelajari fisika, seperti yang dapat ditunjukkan dari keterampilan dasar
ini.

Pemecahan masalah adalah cara individu untuk mensintesis dan
menerapkan pengetahuan dan bakat sebelumnya ke keadaan baru dan berbeda,
menurut Krulik & Rudnik dalam Ulya (2015). Keterampilan ini memerlukan
penalaran tingkat tinggi, yang hanya mungkin jika informasi dimanfaatkan dengan
baik. Menurut Bloom dalam Harsanto (2005:10), untuk menjawab suatu
persoalan, seseorang harus menggunakan keterampilan berpikir tingkat tinggi.
Kesulitan belajar fisika dapat diselesaikan dengan menjawab soal-soal fisika.

Docktor dkk, (2016) menyatakan bahwa penyelesaian soal fisika
diaktegorikan menjadi lima yang meliputi deskripsi masalah yang dihadapi;
penggunaan prinsip fisik; penerapan prinsip-prinsip tersebut; dan pemeriksaan
menyeluruh terhadap penerapan solusi semuanya disertakan. Siswa diharapkan
dapat memenuhi kriteria dalam lima bidang tersebut saat menyelesaikan soal
fisika. Kapasitas siswa untuk menjawab masalah berdasarkan hal-hal yang telah
mereka pelajari dapat diukur dengan menggunakan ini sebagai standar.
Kekeliruan siswa dalam menjawab soal fisika dapat mengungkapkan tingkat

kemampuan mereka dalam mengatasi masalah.

Banyaknya kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal dapat
menjadi petunjuk sejauh mana peserta didik menguasai materi yang telah
disampaikan oleh pendidik. Peserta didik yang kurang paham dengan apa yang
disampaikan pendidik cenderung lebih banyak melakukan kesalahan saat
menyelesaikan soal. Dari kesalahan peserta didik tersebut yang dapat diteliti dan
dikaji lebih lanjut mengenai apa penyebab kesalahan peserta didik (Kurniawan,
2007). Kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal biasanya disebabkan
oleh peserta didik sendiri pada saat proses belajar berlangsung. Selain itu,
lingkungan dan situasi saat proses dan kegiatan belajar berlangsung juga sangat
mempengaruhi penyebab kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal.
Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah pada mata pelajaran

Fisika masih menjadi permasalahan dalam pembelajaran fisika.
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Fisika merupakan mata pelajaran wajib yang diajarkan di sekolah
menengah atas khususnya pada peserta didik dipenjurusan matematika ilmu
pengetahuan alam (MIPA). Salah satu pokok bahasan yang diajarkan pada peserta
didik dalam mata pelajaran fisika tingkat Sekolah Menengah Atas adalah listrik
arus searah (Direct Current) yang diajarkan di kelas XII. Menurut Widiningtyas
(2018) materi listrik arus searah ialah materi yang penting untuk dikuasi oleh
setiap peserta didik, mengingat materi ini erat kaitannya dengan kehidupan sehari-
hari.

Pada penelitian terdahulu tentang kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan soal-soal fisika yang dilakukan oleh Sugiarto, Bunga, dan Ahmad
(2016), berdasarkan analisis data yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa skor
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal fisika pada kategori cukup
dengan persentase 44,70% dan skor kemampuan menyelesaikan soal-soal fisika
menurut langkah pemecahan masalah Polya, pada indikator memahami masalah
dengan persentase 44,56% yang berarti sangat tinggi, indikator membuat rencana
dengan kategori cukup dengan persentase 35,64% dan indikator melaksanakan
rencana dengan kategori rendah dengan persentase sebesar 46,53%.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan selaku guru fisika di SMA
Negeri 1 Pangkalpinang khususnya dikelas XIlI MIPA, kemampuan peserta didik
dalam penyelesaian soal fisika terbilang rendah. Fisika menjadi mata pelajaran
yang dianggap peserta didik paling sulit dibandingkan mata pelajaran lain
sehingga mata pelajaran ini bisa dibilang sepi diminati, terutama mata pelajaran
fisika dengan materi kelistrikan salah satunya materi listrik arus searah. Ditambah
saat pandemi kemarin SMA N 1 Pangkalpinang sempat melakukan pembelajaran
secara daring sehingga guru tidak bisa memberikan materi secara rinci
dikarenakan terbatasnya waktu dan tempat yang diberikan.

Menurut OECD (2018) dalam Adelia (2021) Programme For International
Student Asesment (PISA) di tahun 2015 menunjukkan Indonesia berada pada
peringkat ke-3 dari bawah yaitu peringkat 62 dari 69 negara. OECD (2013) juga
menunjukkan bahwa rata-rata peserta didik di Indonesia yang mampu

menyelesaikan soal berada di level 3 dari 6 level yang ada. Dari beberapa
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pendapat tersebut, bisa disimpulkan bahwa peserta didik di Indonesia masih
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan berbagai soal fisika, sejalan dengan
pendapat Rismatul dkk. (2015) dalam Adelia (2021) bahwa proses pembelajaran
fisika dalam kemampuan menyelesaikan masalah peserta didik masih tergolong
kategori rendah. Dalam mengerjakan soal-soal fisika yang diberikan oleh guru,
peserta didik lebih sering langsung menggunakan persamaan matematis tanpa
melakukan analisis terlebih dahulu terhadap soal, menebak rumus yang
digunakan, dan tidak melakukan pengecekan kembali terhadap jawaban yang
diperoleh.

Materi listrik arus searah sendiri merupakan salah satu materi yang
diajarkan di kelas XIl MIPA pada semester ganjil sesuai dengan kurikulum
pembelajaran. Kompetensi dalam menganalisis materi listrik arus searah dianggap
kompetensi yang rumit bagi peserta didik, sehingga peserta didik memerlukan
waktu yang tidak sedikit untuk memahami dan menyelesaikan soal-soal yang
terkait kompetensi tersebut. Hal ini dibuktikan melalui hasil ujian harian peserta
didik pada tahun pembelajaran 2021/2022 disemester ganjil dengan rata-rata nilai
yang masih tergolong kategori cukup dan masih ada beberapa peserta didik yang
hanya bisa mencapai kategori kurang. Diantaranya yang mampu mencapai KKM
hanya berjumlah 2 dari 30 peserta didik dalam satu kelas dengan persentase
sebesar 6,67 persen. Sementara itu, peserta didik lainnya berjumlah 28 dari 30
orang dalam satu kelas dengan persentase sebesar 93,33 persen.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian dengan tujuan
untuk mendeskripsikan bagaimana kemampuan peserta didik kelas XII MIPA
SMA dalam menyelesaikan soal materi pokok listrik arus searah. Karena materi
pokok listrik arus searah terdapat pada kelas XII MIPA SMA, maka penelitian
dilakukan pada kelas XII MIPA 2 SMA Negeri 1 Pangkalpinang. Penelitian ini
akan dilakukan dengan instrument tes soal essay berjumlah 5 soal dalam suatu
penelitian yang berjudul “Studi Kemampuan Peserta didik Dalam
Menyelesaikan Soal Materi Pokok Listrik Arus Searah Di SMA Negeri 1
Pangkalpinang”.
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1.2 Rumusan Masalah

Dari bahasan latar belakang di atas, maka yang menjadi fokus utama pada
penelitian ini “Bagaimana Kemampuan Peserta didik dalam menyelesaikan soal

materi pokok listrik arus searah di SMA Negeri 1 Pangkalpinang?”’

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana Kemampuan Peserta didik dalam menyelesaikan soal

materi pokok listrik arus searah di SMA Negeri 1 Pangkalpinang.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengetahuan baru sekaligus pengalaman dan dapat
mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal pada materi
pokok listrik arus searah, sehingga dapat menjadi bekal dalam persiapan
sebagai calon pendidik di sekolah.
2. Bagi Pendidik
Pendidik dapat mengetahui kemampuan dan penguasaan peserta didik
pada materi pokok listrik arus searah.
3. Bagi Sekolah
Menjadi bahan pertimbangan sekolah dalam meningkatkan
kemampuan peserta didik yang sekaligus menjadi dasar dan bahan ajar untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
4. Bagi Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Sriwijaya
Sebagai bahan referensi untuk Program studi pendidikan fisika jika ada
mahasiswa yang memerlukan penelitian ini baik sumber untuk pembelajaran

mata kuliah maupun karya tulis dan penelitian sejenis.
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